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All I need is Jesus.

Intisari



Komposisi musik “Tonotokng” adalah sebuah representasi dari
suasana ritual adat Notokng masyarakat suku Dayak Kanayatn.
Judul “Tonotokng” sendiri diadopsi dari dua istilah yaitu Notokng
(sebuah ritual adat) dan Totokng (musik yang mengiringi tarian pada
ritual Notokng). Notokng adalah sebuah ritual adat untuk mendoakan
kepala tengkorak orang yang sudah meninggal. Ritual ini dilakukan
oleh pemenggal kepala dan tujuh keturunannya. Totokng adalah
alunan musik tradisi yang terdiri dari Dau (seperti bonang), Agukng
(gong), dan Kubeh (bedug).

Musik Totokng ini identik dengan hitungan sukat 7/8. Musik
Totokng digunakan untuk mengiringi tarian yang menjadi bagian dari
upacara adat Notokng. Penggarapan komposisi “Tonotokng”
menggunakan beberapa kaidah komposisi musik dan
mengaplikasikan penggabungan alat musik tradisi dan alat musik
barat. Proses penggabungan dua instrumen ini dengan melakukan
survei terhadap bunyi dan mendatanya.

Berdasarkan hasil survei, nada-yang dipilih pada instrumen dau
yaitu C3, D3, E3, A3, dan C4, sedangkan pada instrumen agunkng
menggunakan nada C2, Al, dan F#1. Adanya keterbatasan nada yang
terdapat pada instrumen tradisi, maka penulis mengandalkan nada-
nada alat musik tradisi pada tonalitas yang memungkinkan yaitu
tonalitas A mayor, F# minor, C mayor dan A minor. Representasi
suasana ritual adat Notokng didefinisikan dalam usur-unsur musik
yang relevan menurut subyektivitas penulis. Unsur musik yang
dijabarkan menjadi landasan dan material ide intramusikal
komposisi “Tonotokng”. Pendefinian suasana ini mengacu pada
pengalaman penulis yang melihat langsung ritual adat Notokng dan
mengumpulkan data tentang kajian ritual adat Notokng. Upaya
merepresentasikan ritual adat Notokng juga diaplikasikan dengan
penggabungan unsur instrumentasi musik barat dan instrumentasi
musik tradisi. Penulis melakukan survei pada beberapa instrumen
tradisi untuk menyesuaikan pitch dengan tonalitas yang digunakan
pada instrumen-instrumen barat.

Kata kunci: Totokng, Notokng, Tonotokng, Musik Ritual Dayak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Di Kabupaten Landak, Kalimantan Barat, terdapat ritual adat
Dayak Kanayatn yang masih asli dan bertahan hingga saat ini.
Ritual adat tersebut disebut dengan Notokng. Notokng adalah upacara
memberi makan dan menghormati arwah orang-orang yang sudah
dikayau.! (Afra Nurbalika 2014. Hall 3). Pemberian makan tersebut
terkait dengan janji yang wajib dipenuhi oleh keturunan pengayau
sesuai permintaan korban kayau.

Semua sub suku dayak di Kalimantan memiliki tradisi mengayau.
Suku dayak yang terkenal sebagai pengayau adalah Dayak Iban,
Punan, Bukat, Taman yang berasal dari Kapuas Hulu (Indonesia) dan
Serawak (Malaysia). Suku Dayak Ngaju, Lamandau dan Delang di
Kalimantan Tengah. Dayak Sungkung (Tidak Kabupaten Sambas dan
Serawak), Dayak Jangkang dan Sekayam (Kabupaten Sanggau),
Dayak Banyuke, Dayak Bukit, Dayak Kanayatn di Kabupaten Landak

dan di Pontianak, Dayak Bahau Busang dan Bahau Bateq di

1. Kayau dalam bahasa Kanayatn adalah tradisi menebas kepala musuh. Pengayau biasa disebut juga
dengan istilah pangalangok.



Kalimantan Timur, dan sub-sub dayak yang serumpun dengan
Dayak Uud Danum seperti Dohoi, Cohie Pangin, Kohajan Siang,
Murung, Sebaung. dan lainnya.

Cukup banyak sub suku dayak yang memiliki tradisi ngayau
namun tidak semua memiliki tradisi ritual Notokng, hanya Dayak
Kanayatn yang memiliki ritual Notokng tersebut. Beberapa sub suku
lain yang memiliki tradisi mengayau ini memiliki upacara ritual yang
serupa dengan upacara Notong namun dengan kemasan dan istilah
yang berbeda.

Upacara Notokng ini diadakan untuk memenuhi permintaan
musuh yang kalah. Sebelum dibunuh, pihak yang kalah meminta
agar kepalanya dipelihara secara adat selama tiga sampai tujuh
keturunan dari pengayau. Selepas itu barulah tengkorak
dikebumikan. Pelaksanaan upacara ini menjadi sarana untuk
menghapus dosa bagi pengayau dan anak cucunya. Selain itu
upacara Notokng ini digunakan sebagai upacara bersih bumi atau
bersih kampung agar Radakng (tempat tinggal) mereka terhindar dari
marabahaya dan malapetaka. Pekerjaan dan usaha mereka dapat
berhasil dengan baik sehingga kehidupan mereka dapat lebih

sejahtera. Melalui upacara ini diharapkan pemilik tengkorak yang



sudah meninggal dapat beristirahat dengan tenang karena
permintaan mereka sebelum meningggal sudah terpenuhi.

Upacara adat Notokng ini biasanya selalu diiringi dengan musik
yang disebut Totokng. Musik Totokng adalah musik yang digunakan
dalam ritual adat Notokng yang berfungsi sebagai iringan tari-tarian
dalam upacara. Musik ini dimainkan dengan alat musik tradisional
seperti Kubeh (bedug), Agukng, (gong) dan Dau (kenong). Alat musik
ini biasa dimainkan lima orang, Kubeh dimainkan oleh satu orang,
Agukng dimainkan oleh satu orang dan Dau dimainkan oleh tiga
orang.

Untuk memainkan musik ini tidak ada batasan usia atau jenis
kelamin, namun musik Totokng ini tidak bisa dimainkan dengan
sembarangan. Musik Totokng tidak bisa digunakan untuk acara
selain upacara Notokng. Apabila musik Totokng dimainkan diluar
ritual Notokng, yang bersangkutan akan diberi sanksi yang disebut
bayar adat.

Terdapat jenis tabuhan musik Totokng. Menurut cerita lisan
masyarakat Kanayatn, irama musik ini perkenalkan oleh Samine Nak
Janyahakng Tetek yang biasa di panggil Ne’ Samine. Irama musik ini
dipelajari Ne’ Samine secara langsung dari roh halus yang bernama

Kamang Mantenkng. Tabuhan yang dipelajari oleh Ne’ Samine ini



)

dinamai dengan Totokng Maniamas, Totokng Palanteatn, Totokng We
Ongan, Totokng Binalu, Ledang Lakjakng, dan Ledang Panyaot.

Ritual Notokng menjadi ketertarikan penulis sebagai ide ekstra
musikal dalam penggarapan komposisi musik yang berjudul
“Tonotokng”. Penulis mencoba merepresentasikan ritual adat Notokng
dari aspek suasana rangkaian upacara adat dengan elemen musik.
Dalam proses penggarapan tersebut penulis mengadopsi musik asli
Totokng untuk dijadikan sebagai ide dasar penciptaan. Gagasan ini
terinspirasi dari perjumpaan penulis yang hidup di lingkungan
masyarakat Dayak dengan kekentalan adat Dayak kanayatn dan
pengaruh musik barat yang didapatkan di lingkungn pendidikan
formal penulis.

Komposisi musik dikemas dengan beberapa kaidah komposisi
yang relevan, dan diwarnai dengan musik tradisi Dayak Kanayatn.
Perepresentasian suasana dalam kemasan musik diangkat dari
pengalaman penulis yang terlibat sebagai pengamat dalam ritual
Notokng. Penulis juga merancang metode pendefinisian suasana
ritual menurut subyektif prenulis.

Instrumen tradisi banyak memiki keterbatasan pada aspek tangga
nada dan sistem tuning. Bahan dasar instrumen tradisi yang terbuat

dari logam dan membuat instrumen tradisi sulit untuk mengatur



akurasi nada.bahan dasar yang terbuat dariu logam mengakibatkan
mudah terjadi korosi / pengikisan pada instrumen juga
mengakibatkan nada menjadi bergeser dari nada yang ditentukan.

Beberapa aspek yang digunakan dalam musik Totokng antara lain
aspek tangga nada, aspek melodi, aspek ritmis, dan instrumentasi.
Aspek-aspek ini yang diolah menjadi tema utama dalam penggarapan
komposisi musik, karena karya ini bersifat perpaduan antara musik
barat dan idiomatik serta instrumentasi musik Dayak Kanayatn.
Aspek-aspek pada teori musik barat juga menjadi pertimbangan
untuk memenuhi kebutuhan representasi suasana ritual adat dalam
bahasa musik.

Komposisi musik “Tonotokng” ini digarap dengan format string
kwintet (violin 1, violin 2, viola alto, cello, dan contra bass), choral,
drum floor, cymbal, dau, dan agukng). Pemilihan instrumentasi ini
berdasarkan pertimbangan aspek yang dibutuhkan, baik untuk
membangun suasana dan merealisasikan ide penggabungan elemen

musik barat dan tradisi.



B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan dari ide gagasan yang sudah diuraikan, penulis

merumuskannya menjadi beberapa poin masalah sebagai berikut:

1. Metode apa yang digunakan dalam upaya penggabungan
instrumen musik barat dengan instrumen musik tradisi tanpa
mengubah sistem tuning pada karya “Tonotokng?

2. Unsur musik apa saja yang dapat merepresentasikan suasana
pada ritual adat Notokng secara sakral, mistis dan riuh dalam
komposisi musik “Tonotokng” ?

3. Bagaimana upaya pendefinisian suasana ritual melalui media

bunyi?

C. Tujuan Penciptaan
1 Merepresentasikan suasana ritual upacara adat Notokng dalam
komposisi musik dengan instrumentasi barat dalam sebuah
komposisi musik.
2 Menemukan formula yang pas dalam penggabungan
instrumen barat dan instrumen tradisi tanpa merubah sistem

tuning-nya.



D. Manfaat Penciptaan

1.

Sebagai wawasan baru tentang representasi ritual upacara adat
Notokng kedalam sebuah komposisi musik .
Sebagai referensi atau alternatif yang baru dalam penggarapan

musik tradisi Totokng suku Dayak Kanayatn.

. Memperkenalkan upacara adat Notokng pada lingkup yang

lebih luas.



